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Article Info ABSTRAK

Article history: Disrupsi teknologi telah mengubah lanskap industri penerbitan,
menuntut kesiapan digital bagi perusahaan agar tetap kompetitif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan operasi digital
dari tiga imprint PT Elex Media Komputindo —Quanta, Oopredoo, dan
YOI Books. Menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian ini
mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dan observasi
Kata Kunci: partisipan, yang kemudian dianalisis dengan teknik analisis isi
berbasis teori Holopainen et al. (2022). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesiapan digital setiap imprint bervariasi, dipengaruhi oleh
strategi digital, kesediaan manajemen, kapabilitas SDM, keterlibatan
konsumen, serta kemitraan antarorganisasi. Quanta menunjukkan
kesiapan lebih matang dalam digitalisasi, sedangkan Oopredoo dan
YOI Books masih menghadapi kendala dalam kompetensi digital dan
strategi pemasaran berbasis data. Studi ini memberikan wawasan baru
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Keywords: dalam penerapan teori kesiapan operasi digital di sektor penerbitan
Digital readiness, digital serta menekankan pentingnya keseimbangan antara strategi digital,
transformation, publishing keterampilan SDM, dan inovasi model bisnis. Implikasi penelitian ini
industry, PT Elex Media mencakup rekomendasi bagi PT Elex Media Komputindo untuk
Komputindo, digital operations memperkuat kompetensi digital SDM, mengembangkan strategi
readiness analysis. digital berbasis data, serta mempererat kolaborasi antarunit bisnis

guna mencapai transformasi digital yang lebih efisien dan merata.

ABSTRACT

Technological disruption has changed the landscape of the publishing
industry, demanding digital readiness for companies to remain
competitive. This study aims to analyze the digital operations
readiness of three imprints of PT Elex Media Komputindo—Quanta,
Oopredoo, and YOI Books. Using qualitative research methods, this
study collected data through in-depth interviews and participant
observation, which were then analyzed using content analysis
techniques based on the theory of Holopainen et al. (2022). The results
of the study show that the digital readiness of each imprint varies,
influenced by digital strategy, management willingness, HR
capabilities, consumer engagement, and inter-organizational
partnerships. Quanta shows more mature readiness in digitalization,
while Oopredoo and YOI Books still face obstacles in digital
competence and data-driven marketing strategies. This study provides
new insights into the application of digital operations readiness theory
in the publishing sector and emphasizes the importance of a balance
between digital strategy, HR skills, and business model innovation.
The implications of this study include recommendations for PT Elex
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Media Komputindo to strengthen HR digital competence, develop
data-driven digital strategies, and strengthen collaboration between
business units in order to achieve a more efficient and equitable digital
transformation.
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1. PENDAHULUAN

Imprint adalah merek dagang (istilah yang biasa digunakan dalam penerbitan) yang
digunakan untuk menerbitkan suatu karya, dan sering kali menggunakan nama yang berbeda
sebagai merek untuk memasarkan suatu karya ke berbagai segmen konsumen demografis
(Friedlander, 2015). PT Elex Media Komputindo adalah penerbit buku dan multimedia di Indonesia
sebagai bagian korporasi media terbesar di Indonesia Kelompok Kompas-Gramedia
(https://elexmedia.id, 2023). Pada Januari 2022, PT Elex Media Komputindo meredefinisi arah
perusahaannya dengan tujuan yang baru, yaitu menjadi penerbit konten berbasis keluarga (family-
based content publishing). Ke depannya PT Elex Media Komputindo tidak lagi hanya muncul dalam
rupa buku cetak maupun digital (e-book), melainkan ke arah multimedia, multiplatform, dan
multichannel (Putri, 2022). PT Elex Media Komputindo memiliki tiga imprint yaitu Quanta (menyasar
segmen pasar muslim), Oopredoo (menyasar segmen anak-anak), dan YOI Books (menyasar
pembaca muda).

Ketika dunia dikagetkan oleh pandemi covid-19 yang mengakibatkan tidak bisa
dilakukannya pertemuan tatap muka, semua lini kehidupan beralih secara daring atau digital.
Fenomena perubahan kehidupan bermasyarakat karena digitalisasi ini juga disebut dengan disrupsi
teknologi. Menurut Rhenald Kasali dalam Rahimallah (2022), disruption dapat diartikan sebagai
inovasi yang menggantikan sistem lama dengan cara baru; berpotensi mengganti pemain lama
dengan yang baru; dan menggantikan teknologi lama serbafisik dengan teknologi digital yang
menghasilkan sesuatu yang benar-benar baru dan lebih efisien, juga lebih bermanfaat. Disrupsi
teknologi ini berdampak kepada berbagai sektor industri, salah satunya industri penerbitan.
Menurut IKAP], terjadi pertambahan jumlah judul terbit yang konsisten selama 5 tahun terakhir,
kecuali tahun 2020 terjadi penurunan yang cukup signifikan akibat wabah Covid-19. IKAPI juga
mengatakan bahwa penjualan penerbit selama 3 tahun terakhir (2018-2020) masih fluktuatif dan
cenderung turun yang menandakan adanya dampak dari bacaan yang tersedia secara digital. Di sisi
lain, ditambah minat baca masyarakat Indonesia masih cenderung rendah berdasarkan penelitian
oleh Kemdikbud pada tahun 2023, yang menunjukkan bahwa angka rata-rata Indeks Alibaca
Nasional masuk dalam kategori aktivitas literasi rendah, yaitu berada di angka 37,32. Dari latar
belakang fenomena tersebut maka perlu adanya peningkatan dan perbaikan pada industri
penerbitan di Indonesia agar tetap bisa bersaing di era disrupsi teknologi.

Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti lebih dalam tentang kesiapan operasi digital yang
ada pada ketiga imprint PT Elex Media Komputindo. Alasan pemilihan imprint sebagai objek
penelitian dalam studi ini adalah karena salah satu imprint PT Elex Media Komputindo, yaitu
Quanta, memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan perusahaan. Namun, dari segi
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revenue juga terdapat gap dari ketiga imprint tersebut, di mana hanya Quanta yang mengalami
kenaikan revenue, sedangkan YOI Books tidak stabil, dan Oopredoo mengalami penurunan revenue.
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Gambar 1. Perbedaan Revenue Quanta, Oopredoo, dan YOI Books pada 2020-2023

Secara umum, terdapat faktor-faktor yang bisa memengaruhi performa revenue suatu
perusahaan, seperti perencanaan keuangan, arus kas, hingga pengelolaan risiko (Salamah, 2023).
Namun dari hasil wawancara awal dengan pihak terkait dari ketiga imprint didapatkan data bahwa
terjadinya gap revenue disebebkan karena beberapa hal, seperti kenaikan revenue Quanta karena
pengembangan asset digital yang baik, penurunan revenue Oopredoo karena sulitnya menunjukkan
USP produk Oopredoo karena perlu adanya demo, dan revenue YOI Books yang fluktuatif karena
kurangnya SDM tim promosi digital dan sulitnya pencarian tema buku yang diminati pasar.
Perbedaan karakteristik pelanggan turut berkontribusi terhadap dampak kinerja keuangan masing-
masing imprint. Penelitian ini akan memberikan batasan penelitian yang hanya berfokus untuk
meneliti kesiapan operasi digital dari Quanta, Oopredoo, dan YOI Books. mengapa terdapat
perbedaan dan bagaimana cara menanganinya. Adanya gap pada revenue dan kesiapan operasi
digital ketiga imprint, serta perlunya imprint untuk menyelaraskan redefinisi arah perusahaan PT
Elex Media Komputindo ke arah digital menjadikan alasan penelitian ini dilakukan.

Peneliti ingin menganalisis kesiapan operasi digital Quanta, Oopredoo, dan YOI Books
dengan menggunakan teori dari Holopainen et al., (2022). Menurut Holopainen et al., (2022), operasi
digital dijelaskan sebagai penggunaan teknologi digital untuk mendukung proses-proses dalam
perusahaan. Kesiapan operasi digital dibagi menjadi lima elemen utama yaitu strategy, management,
organization and culture, customer, dan supply chain. Sehingga peneliti merumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1) Bagaimana kesiapan operasi digital imprint PT Elex Media Komputindo dilihat dari sisi
strategy, management, organization and culture, customer, dan supply chain?

2) Bagaimana rekomendasi tindakan korektif yang harus dijalankan imprint PT Elex Media
Komputindo agar lebih siap untuk melakukan transformasi digital ke depannya?
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan operasi digital imprint PT Elex Media

Komputindo dan untuk menganalisis rekomendasi tindakan korektif yang harus dijalankan imprint
PT Elex Media Komputindo agar lebih siap untuk melakukan transformasi digital ke depannya. Dari
sisi akademis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan pemahaman tentang
kesiapan operasi digital pada penerbit di industri penerbitan buku dan untuk membuka peluang
penelitian lebih lanjut tentang kesiapan operasi digital pada suatu perusahaan. Dan dari sisi praktis,
penelitian ini bermanfaat untuk membantu Quanta, Oopredoo, dan YOI Books dalam meningkatkan
strategi bisnis mereka, memberikan bahan ajar untuk perguruan tinggi, memberikan informasi
tentang dampak disrupsi teknologi pada industri penerbitan serta kesiapan operasi digital yang
harus dilakukan, serta sebagai bahan pertimbangan kebijakan pemerintah yang mendukung
pengembangan industri penerbitan.
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Penelitian ini menempati posisi strategis untuk mengisi kesenjangan literatur yang relevan

dengan sektor penerbitan di Indonesia. Penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya
digitalisasi dalam berbagai sektor industri, namun sangat terbatas pada pembahasan yang secara
spesifik meneliti kesiapan operasi digital pada industri penerbitan, terlebih di tengah disrupsi

teknologi seperti saat ini. Penelitian sebelumnya yang dimaksud yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Holopainen et al. (2022). Studi ini menjadi landasan teori utama karena mengintegrasikan
perspektif strategis dan operasional untuk menjelaskan hubungan antara kesiapan digital
dan transformasi digital.

Soomro et al. (2020). Meskipun mencakup kerangka digitalisasi secara umum, penelitian ini
kurang spesifik terhadap sektor penerbitan.

Nasution et al. (2018) mengevaluasi konsep kesiapan digital dan menekankan perlunya
model pengukuran yang lebih komprehensif, terutama dalam konteks integrasi teknologi
digital ke dalam proses bisnis.

Pingali et al. (2023) memfokuskan pada kesiapan digital usaha kecil dan menengah,
memberikan wawasan mengenai faktor-faktor adaptasi teknologi yang relevan untuk pasar
berkembang.

Deja et al. (2021) mengkaji literasi digital sebagai komponen penting dalam kesiapan
transformasi digital, terutama dalam konteks akademik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan penelitian terdahulu dengan

mengaplikasikan teori Holopainen et al. (2022) ke dalam konteks lokal, karena belum banyak
penelitian yang secara khusus mengeksplorasi kesiapan operasi digital pada sektor penerbitan di
Indonesia, terlebih dalam subjek yang mendalami diversifikasi pasar seperti imprint.

2.

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Strategic Management

Menurut Arsyam (2020), secara umum manajemen diartikan proses mengatur dan
mengelola suatu objek baik yang bersifat fisik maupun non-fisik yang dilakukan secara
sadar, terencana, dan sistematis untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut

Tapera dalam Kabeyi (2019) terdapat empat tingkatan strategi organisasi, yaitu strategi

korporat, strategi bisnis, strategi fungsional, dan strategi operasional.

a. Strategi tingkat korporat: Strategi ini terutama berkaitan dengan pemilihan bisnis,
produk, dan pasar.

b. Strategi unit bisnis: Unit bisnis strategis dapat bervariasi dari organisasi ke organisasi
atau dari industri ke industri.

c. Strategi tingkat fungsional: Isu-isu strategis di tingkat fungsional berkaitan dengan
proses bisnis dan rantai nilai. Strategi-strategi ini meliputi pemasaran, manufaktur,
penelitian dan pengembangan, dan keuangan.

d. Strategi operasional: Ini berkaitan dengan bagaimana setiap bagian bisnis diorganisasi
untuk mengirimkan arahan strategis tingkat korporat dan unit bisnis serta strategi
fungsional. Oleh karena itu, strategi operasional fokus pada isu-isu proses, sumber daya
manusia, dan keuangan, dan lain-lain.

Kabeyi (2019) mengatakan proses manajemen strategis terdiri dari tiga tahap, yaitu:

a. Strategy formulation, mencakup pengembangan visi dan misi, mengidentifikasi peluang
dan ancaman eksternal organisasi, menentukan kekuatan dan kelemahan internal, serta
menetapkan tujuan jangka panjang perusahaan

b. Strategy implementation, proses dimana beberapa strategi dan kebijakan diubah menjadi
tindakan melalui pengembangan program, anggaran dan prosedur

C. Strategy evaluation, meneliti dasar-dasar yang mendasari strategi sebuah perusahaan,
membandingkan hasil yang diharapkan dengan hasil yang sebenarnya, dan mengambil
tindakan korektif untuk memastikan bahwa kinerja sesuai dengan rencana.
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2.2 Disrupsi Teknologi

Disrupsi (disruption) sendiri berasal dari kata dasar “disrupt” yang berarti “tak
teroganisir”, “mengganggu”’, “membolak-balik”, “memisahkan”, “menyebabkan terpecah”.
Dengan kata dasarnya yang dipandang bersifat negatif tersebut, tidak mengherankan bila
orang yang tidak siap pada masa ini menganggap disrupsi adalah sebuah situasi yang
negatif. Situasi yang dipandang negatif itu, misal hilangnya lapangan kerja karena adanya
kemajuan teknologi (Harsawibawa dalam Umam dan Martini, 2022).

Menurut Rhenald Kasali dalam Rahimallah (2022), disruption dapat diartikan
sebagai inovasi yang menggantikan sistem lama dengan cara baru; berpotensi mengganti
pemain lama dengan yang baru, menggantikan teknologi lama serbafisik dengan teknologi
digital yang menghasilkan sesuatu yang benar-benar baru & lebih efisien, juga lebih
bermanfaat.

Sefudin dan Darwin (2020) menjelaskan, pada buku Bold: How to Go Big, Create
Wealth and Impact the World karya Peter H Diamandis, Diamandis mengatakan masalah
yang muncul dalam disrupsi adalah pikiran linier manusia muncul secara harfiah tidak bisa
mencapai perkembangan eksponensial. Diamandis mengembangkan konsep yang disebut
dengan The Six DS yang dimulai dari Digitalization, Deception, Disruption, Demonetization,
Dematerialization, dan Democratization.

2.3 Transformasi Digital

Morakanyane et al, dalam Hadiono dan Santi (2020), mengatakan bahwa

transformasi digital adalah sebuah proses evolusi yang bertumpu pada kemampuan yang
dimiliki dan teknologi digital untuk menciptakan atau mengubah proses bisnis, proses
operasional dan pengalaman pelanggan sehingga menimbulkan nilai yang baru. Menurut
Osmundsen et al., (2018) ada beberapa kontribusi yang empiris dan signifikan terkait
transformasi digital, yaitu drivers and objectives (pendorong dan tujuan), success factors (faktor
sukses), dan implications (implikasi). Pangandaheng et al.,, (2022) mengatakan saat ini,
strategi digital organisasi secara praktis mengarahkan pada roadmap dan tujuan mulai dari
proses hingga layanan dan produk. Tahapan menuju transformasi digital yaitu dimulai dari
digitisasi, digitalisasi, lalu transformasi digital. Dijelaskan bahwa:

1) Digitisasi adalah suatu tindakan mengubah informasi, tugas, proses dari belum
berformat digital seperti analog, kertas, dan bentuk lainnya menjadi format digital.

2) Digitalisasi merujuk pada bagaimana teknologi informasi atau teknologi digital
mengubah cara kerja bisnis yang sudah ada.

3) Transformasi digital didefinisikan sebagai proses perubahan yang melibatkan
penggunaan teknologi digital atau pengembangan bisnis digital model baru yang
menciptakan dan memberikan nilai lebih bagi perusahaan (Verhoef, et al., 2021),
meningkatkan pengalaman pelanggan, proses operasional, dan model bisnis yang
menciptakan nilai pelanggan (Morakanyane, et al., 2017).

2.3 Operasi Digital

Menurut Holopainen et al., (2022), operasi digital dijelaskan sebagai penggunaan
teknologi digital untuk mendukung proses-proses dalam perusahaan. Holopainen et al.,
(2022) menjelaskan hubungan antara operasi digital dan transformasi digital, menyoroti
bahwa operasi digital mendukung transformasi digital dengan memungkinkan perubahan
strategis dan manajerial yang berkelanjutan dalam perusahaan. Kegunakan operasi digital
adalah agar organisasi menyelaraskan kembali lingkungannya saat ini dengan
memodifikasi bisnis dan operasinya (Holopainen et al., 2022). Oleh karena itu, perusahaan
membentuk kembali operasi mereka melalui operasi digital; teknologi digital menambah
nilai dengan membuat produk, layanan, dan proses menjadi lebih baik, lebih cepat, lebih
murah, atau lebih nyaman (McGrath dan McManus, 2020).
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Penelitian ini menggunakan teori dari Holopainen et al.,, (2022) yang berjudul
Managing the strategic readiness of industrial companies for digital operations. Dimensi yang
mencakup operasi digital dikelompokkan menjadi lima elemen utama:

a. Strategi (strategy), proses dinamis yang melibatkan pembelajaran dan tindakan dan
diterapkan dengan memanfaatkan sumber daya digital untuk menciptakan nilai yang
berbeda (Chanias et al., 2019).

b. Manajemen (management), cara manajemen mendukung operasi digital dan menentukan
peran, tanggung jawab, tujuan, dan indikator kinerja untuk proses implementasi
(Berghaus dan Back, 2016).

c. Organisasi dan budaya (organization and culture), perusahaan memerlukan budaya
kepercayaan yang mendukung keinginan untuk berbagi informasi secara terbuka dan
memungkinkan karyawan untuk bekerja secara mandiri.

d. Pelanggan (customer), kemampuan digital dan kesediaan pelanggan berperan penting
dalam memungkinkan mereka memanfaatkan saluran informasi dan komunikasi
digital baru

e. Rantai pasokan (supply chain), rantai pasokan digital dapat menyediakan berbagai
macam informasi dan mendukung kolaborasi dan komunikasi dengan platform digital
(Biiyiikozkan dan Goger, 2018).

Dimensi-dimensi tersebut diatur sedemikian rupa sehingga tiga dimensi pertama saling

berhubungan dengan dua dimensi terakhir, di mana tiga dimensi pertama mewakili

kesiapan internal, dan dua dimensi terakhir mewakili kesiapan eksternal.

Dari analisis kelima dimensi tersebut, Holopainen et al., (2022) memberikan empat
proposisi tentang cara mengelola kesiapan strategis perusahaan untuk operasi digital.
Proposisi didefinisikan sebagai hasil dari analisis empiris yang bertujuan mengelaborasi
kontribusi penelitian terhadap pengelolaan kesiapan strategis untuk operasi digital.

1) Proposisi 1 (P1): Pengambilan Keputusan Berdasarkan Data dan Intuisi; bahwa
pendekatan yang menggabungkan intuisi dengan data memungkinkan perusahaan
untuk beradaptasi dengan cepat dan membuat keputusan yang akurat dalam
lingkungan yang berubah cepat.

2) Proposisi 2 (P2): Kapabilitas Manajerial untuk Pengembangan Strategi dan Adopsi
Teknologi; manajer harus memiliki kemampuan digital dan keterampilan adaptasi
untuk mendukung transformasi digital, baik melalui pengembangan strategi digital,
investasi dalam proyek digital, maupun pemahaman terhadap teknologi baru yang
relevan.

3) Proposisi 3 (P3): Responsivitas terhadap Kesiapan Pelanggan; pelanggan yang
mendukung transformasi digital perusahaan dapat membantu meningkatkan
efektivitas operasional dan kolaborasi, sehingga perusahaan tidak hanya menyesuaikan
diri dengan kebutuhan pelanggan tetapi juga mendorong pelanggan untuk terlibat aktif.

4) Proposisi 4 (P4): Kolaborasi Antarorganisasi dalam Teknologi Digital; menekankan
pentingnya kerjasama dan kolaborasi digital antar organisasi, yang berpotensi
mempercepat peningkatan kapabilitas dan kesiapan digital di seluruh jaringan mitra,
sehingga dapat melakukan transformasi digital yang lebih efisien.

Di bawah ini adalah tabel hasil olahan peneliti yang diadopsi dari keempat
proposisi Holopainen et al., (2022), di mana tabel tersebut menunjukkan bagaimana suatu
perusahaan dikatakan siap atau tidak siap dalam operasi digitalnya. Tabel tersebut
bertujuan untuk memahami secara lebih mudah terkait pengukuran kesiapan operasi digital
suatu perusahaan.

Tabel 1. Kesiapan Operasi Digital Perusahaan berdasarkan Keempat Proposisi Holopainen et al.,
(2022)
Proposisi 1 (P1): Pengambilan Keputusan Berdasarkan Data dan Intuisi
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yang Dinamis

Aspek Perusahaan Siap Operasi Digital Perusahaan Tidak Siap Operasi
Digital

Pengambilan Menggunakan data sebagai dasar Bergantung pada intuisi atau

Keputusan keputusan strategis, namun tetap pengalaman tanpa dukungan data
mempertimbangkan intuisi dan yang memadai, sehingga keputusan
pengalaman dalam konteks tertentu. sering kali kurang akurat.

Infrastruktur Memiliki sistem data yang andal, Tidak memiliki akses data yang

Data berkualitas, dan real-time, berkualitas atau real-time, sehingga
memungkinkan informasi yang cepat | keputusan berbasis data menjadi
dan akurat untuk semua tingkatan. sulit atau lambat.

Budaya Mendorong budaya berbagi informasi | Kurangnya transparansi dalam

Berbagi yang terbuka dan berbasis berbagi informasi, data sering

Informasi kepercayaan, memungkinkan semua | digunakan secara terbatas atau
pihak untuk mengakses data yang disalahgunakan untuk agenda
relevan. tertentu.

Kemampuan Manajemen memiliki keterampilan Manajemen cenderung

Pengambilan untuk memahami dan menganalisis mengandalkan penilaian subjektif

Keputusan data, serta menggunakannya dalam karena keterbatasan dalam

Berbasis Data | pengambilan keputusan strategis. kemampuan analisis data.

Sistem Memiliki alat dan platform yang Tidak ada alat pendukung khusus

Pendukung mendukung pengambilan keputusan | untuk analisis data, atau alat yang

Keputusan berbasis data secara efisien (misalnya, | ada tidak dimanfaatkan secara
perangkat lunak analitik). optimal.

Adaptasi Cepat beradaptasi dalam lingkungan | Lambat beradaptasi dalam

dalam bisnis yang dinamis melalui perubahan lingkungan bisnis,

Lingkungan kombinasi keputusan berbasis data seringkali akibat keengganan

dan intuisi yang seimbang.

manajemen untuk meninggalkan
cara tradisional.

Teknologi Baru

Proposisi 2 (P2): Kapabilitas Manajerial untuk Pengembangan Strategi dan Adopsi Teknologi

Aspek Perusahaan Siap Operasi Digital Perusahaan Tidak Siap Operasi
Digital

Pengembangan | Manajemen memiliki strategi digital Tidak memiliki strategi digital yang

Strategi Digital | yang jelas dengan tujuan dan terdefinisi dengan baik; inisiatif

indikator performa yang terukur. digital hanya dilakukan jika

diperlukan.

Komitmen Manajemen mendukung perubahan Manajemen tidak memprioritaskan

Manajemen digital dengan alokasi sumber daya, transformasi digital dan enggan

terhadap termasuk investasi dalam proyek mengalokasikan sumber daya yang

Transformasi digital dan pelatihan. diperlukan.

Digital

Pemahaman Manajer memahami tren teknologi Kurangnya pemahaman manajemen

baru dan bagaimana
mengintegrasikannya ke dalam
strategi perusahaan.

tentang teknologi baru sehingga sulit
untuk membuat keputusan terkait

digitalisasi.
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Kultur Inovasi

Budaya perusahaan mendorong
inovasi dan inisiatif dari karyawan
untuk mengeksplorasi cara kerja baru
melalui teknologi digital.

Budaya perusahaan tidak
mendukung inovasi; perubahan
hanya terjadi ketika benar-benar
diperlukan.

dalam Inovasi

Keterampilan | Manajer memiliki keterampilan yang | Manajer kurang terampil dalam hal
Digital memadai untuk mengelola inisiatif digital, sering kali ragu atau lambat
Manajerial digital dan memahami pentingnya dalam mengambil langkah
kompetensi digital. digitalisasi.
Proposisi 3 (P3): Responsivitas terhadap Kesiapan dan Kesediaan Pelanggan
Aspek Perusahaan Siap Operasi Digital Perusahaan Tidak Siap Operasi
Digital
Komunikasi Menggunakan kanal komunikasi Kurang menggunakan kanal digital
Digital dengan | digital (media sosial, situs web, chat) | atau hanya mengandalkan
Pelanggan untuk melayani dan merespons komunikasi tradisional, sehingga
pelanggan. respons terhadap pelanggan lambat.
Kemampuan Perusahaan menilai kesiapan Tidak mempertimbangkan kesiapan
Digital teknologi pelanggan dan menawarkan | teknologi pelanggan, sehingga
Pelanggan bantuan untuk mengoptimalkan pelanggan kesulitan mengikuti
penggunaan digital. inisiatif digital perusahaan.
Keterlibatan Melibatkan pelanggan dalam Kurang melibatkan pelanggan dalam
Pelanggan pengembangan produk atau layanan | inovasi digital; produk atau layanan

digital, meningkatkan partisipasi dan
kolaborasi.

digital dirancang tanpa masukan
pelanggan.

Rantai Pasok

Fleksibilitas Menawarkan opsi atau alternatif Memaksakan pelanggan untuk

untuk untuk pelanggan yang belum siap beralih ke sistem digital, tanpa

Pelanggan menggunakan sistem digital penuh. mempertimbangkan kesiapan

dengan mereka.

Kesiapan

Rendah

Kustomisasi Mampu menyesuaikan layanan digital | Layanan digital yang kaku dan tidak

Layanan sesuai kebutuhan spesifik pelanggan | mudah disesuaikan, sehingga tidak

Digital untuk meningkatkan pengalaman selalu memenuhi kebutuhan
pengguna. pelanggan secara optimal.

Proposisi 4 (P4): Kolaborasi Antarorganisasi dalam Penggunaan Teknologi Digital

Aspek Perusahaan Siap Operasi Digital Perusahaan Tidak Siap Operasi

Digital
Kemitraan Berkolaborasi dengan mitra dalam Tidak ada kolaborasi atau inisiatif
Digital di rantai pasok untuk meningkatkan digital dengan mitra rantai pasok;

kapabilitas digital secara bersama-
sama.

pengembangan digital dilakukan
sendiri.

Penggunaan
Platform
Kolaboratif

Menggunakan platform digital untuk
komunikasi dan koordinasi yang
efisien di seluruh jaringan rantai
pasok.

Tidak memiliki platform kolaboratif
atau mengandalkan metode
komunikasi manual, memperlambat
proses kolaborasi.
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Kapabilitas
Digital di
Rantai Pasok

Menilai dan meningkatkan kapabilitas
digital mitra rantai pasok untuk
memastikan kelancaran operasional
digital.

Mengabaikan kesiapan digital mitra
rantai pasok, sehingga ada potensi
gangguan pada alur kerja digital
perusahaan.

Pengembangan | Memiliki budaya dan strategi yang Kurangnya budaya kolaborasi atau
Jaringan mendorong pengembangan jaringan pendekatan yang terbatas dalam
Kolaboratif kolaborasi untuk adopsi teknologi memperluas jaringan mitra untuk
baru. mendukung digitalisasi.
Manajemen Memanfaatkan teknologi untuk Kurang menggunakan teknologi
Kinerja Rantai | memonitor dan mengelola performa untuk pemantauan performa rantai
Pasok Digital rantai pasok secara real-time. pasok, yang menyebabkan efisiensi

operasional berkurang.

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2024)

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang melibatkan wawancara mendalam
dan observasi partisipan sebagai metode pengumpulan data utama. Secara lebih lanjut, penelitian
ini akan dilakukan dengan wawancara mendalam bersama responden yang terlibat dalam kesiapan
operasi digital di Quanta, Oopredoo, dan YOI Books, serta pengamatan langsung oleh peneliti
terhadap kesiapan operasi digital di perusahaan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan “apa” dan “bagaimana” mengenai fenomena atau peristiwa kesiapan operasi digital
Quanta, Oopredoo, dan YOI Books. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan case study. Peneliti
memilih metodologi case study karena peneliti ingin memperoleh pemahaman yang mendalam dan
komprehensif terhadap fenomena melalui analisis kasus secara mendalam, sehingga dapat
menghasilkan wawasan yang berharga bagi pengembangan teori dan praktik. Paradigma penelitian
ini menggunakan paradigma pragmatism, yaitu suatu pendekatan atau filosofi yang menekankan
pada pentingnya pengalaman praktis dan hasil yang berguna dalam menentukan kebenaran atau
nilai suatu konsep atau teori (Addiarrahman dan Yanti, 2020). Unit analisis dari penelitian ini adalah
organisasi, yaitu imprint dari PT Elex Media Komputindo. Keterlibatan peneliti pada penelitian ini
adalah moderat, yaitu peneliti berinteraksi langsung dengan partisipan dalam pengambilan data,
namun tetap mempertahankan jarak sebagai pengamat yang netral. Latar penelitian pada penelitian
ini adalah noncontrived dan waktu pelaksanaan adalah cross sectional.

Sebagai pedoman untuk menganalisis kesiapan operasi digital Quanta, Oopredoo, dan YOI
Books secara lebih mendalam dan terstruktur, berikut ini adalah kerangka pemikiran dari penelitian
ini:

KERANGKA PEMIKIRAN

Menghasilkan 4 Proposisi

Strategy

P1: Pengambilan Keputusan ~
Berdasarkan Data dan Intuisi

Rekomendasi
Tindakan
Peningkatan dan
Penguatan

Management

Operasi digital
siap

P2: Kapabilitas Manajerial
untuk Pengembangan Strategi
dan Adopsi Teknologi

DIGITAL OPERATION
READINESS

Organizational &
Culture

P3: Responsivitas terhadap
Kesiapan Pelanggan

Rekomendasi
tindakan korektif

Operasi digital
belum siap

Customer

-] P4: Kolaborasi Antararganisasi | J
~"| dalam Teknologi Digital

Supply Chain

(Diadopsi dari Holopainen et al, 2022)
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Hasil Olahan Peneliti Adopsi dari Holopainen et al., 2022 (2024)

Definisi operasional dan pertanyaan wawancara akan dilakukan berdasarkan pada teori
dalam penelitian Holopainen et al., 2022 “Managing the strategic readiness of industrial companies for
digital operations”. Berikut ini adalah pedoman wawancara yang sudah ditentukan berdasarkan
daftar operasional variabel yang didasarkan pada kerangka pemikiran dalam penelitian.

Tabel 2. Pedoman Wawancara

No. | Variabel Definisi Pertanyaan Penelitian

Operasional
Jelaskan secara singkat jabatan dan deskripsi
pekerjaan Anda di perusahaan tersebut.

1. Strategy Strategi bisnis | Bagaimana YOI Books/Quanta/Oopredoo telah
digital adalah proses | mempertimbangkan digitalisasi dalam strateginya
dinamis yang | (tujuan, dampak, pengukuran, aktualisasi)?
melibatkan Secara spesifik, sudah seberapa besar dan pada area
pembelajaran  dan | mana YOI = Books/Quanta/Oopredoo  telah
tindakan dan | berinvestasi dalam transformaasi digital?
diterapkan dengan | Apakah sumber daya YOI
memanfaatkan Books/Quanta/Oopredoo saat ini sudah/belum
sumber daya digital | mendukung transformasi digital?
untuk menciptakan
nilai yang berbeda.

(Holopainen et al.,
2022).

2. Management | Terdapat hubungan | Bagaimana kesediaan manajemen YOI
positif antara | Books/Quanta/Oopredoo untuk lebih ikut serta
strategi digital dan | dalam operasi digital?
manajemen operasi, | Bagaimana  kompetensi = manajemen = YOI
sebagaimana Books/Quanta/Oopredoo pada strategi digital,
tercermin dalam | teknologi, dan peluang?
cara manajemen | Bagaimana YOI Books/Quanta/Oopredoo
mendukung operasi | memanfaatkan data dalam proses pengambilan
digital dan | keputusan?
menentukan peran,
tanggung jawab,
sasaran, dan
indikator kinerja
untuk proses
implementasi.
(Holopainen et al.,
2022).

3. Organization | Struktur organisasi | Bagaimana YOI Books/Quanta/Oopredoo melihat

and culture dan budaya | perubahan digital?

perusahaan  harus | Bagaimana informasi mengalir dalam YOI
mendukung operasi | Books/Quanta/Oopredoo? Jelaskan lebih spesifik
digital dan | tools teknologi seperti apa yang digunakan untuk
penggunaan pembagian/perpindahan informasi.
teknologi digital | Bagaimana proses dan budaya perbaikan
baru. Dua dimensi | berkelanjutan pada YOI Books/Quanta/Oopredoo,
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utama budaya | dan bagaimana teknologi digital menjadi bagian
sebagai pendorong | darinya?
utama  kelincahan: | Bagaimana praktik kerja di YOI
kemauan untuk | Books/Quanta/Oopredoo (felxible work, remote work)
berubah dan | dan teknologi digital seperti apa yang yang
kolaborasi  sosial. | digunakan dalam praktik kerja tersebut?
(Holopainen et al,,
2022).

4. Customer Perusahaan harus | Secara spesifik, saluran digital seperti apa yang

fokus pada dua isu
utama: membentuk
kembali  proposisi
nilai pelanggan dan
mentransformasikan
operasi melalui
teknologi
untuk interaksi dan
kolaborasi

digital

pelanggan yang
lebih baik.

(Holopainen et al.,
2022).

digunakan YOI Books/Quanta/Oopredoo untuk
berkomunikasi dan membagikan informasi kepada
pembaca?

Bagaimana kemampuan digital dari pembaca YOI
Books/Quanta/Oopredoo?

Bagaimana YOI Books/Quanta/Oopredoo
memanfaatkan pelanggan dalam bisnis? Misalnya
untuk menguji dan mengembangkan produk dan
layanan digital.

Bagaimana YOI Books/Quanta/Oopredoo
memanfaatkan teknologi digital dalam proses

layanan, penjualan, dan pemasaran?

Bagaimana YOI Books/Quanta/Oopredoo

memanfaatkan data pembaca melalui analisis?

5. Supply Chain

Rantai pasokan
perlu fokus pada
peningkatan
kemampuan terkait
digital sambil
mengembangkan
operasinya.
Mengukur  kinerja
rantai pasokan dan
mengelola  operasi
digital rantai
pasokan memainkan
peran penting dalam
proses ini
(Holopainen et al.,
2022).

mni.

Bagaimana kemampuan digital rantai pasokan
(supply chain) menurut Anda?

Bagaimana YOI Books/Quanta/Oopredoo

memanfaatkan teknologi digital pada rantai

pasokan (supply chain)?

Bagaimana jenis kerjasama yang dimiliki YOI
Books/Quanta/Oopredoo dalam rantai pasokan
(supply chain)?

Sumber: Jurnal Managing the strategic readiness of industrial companies for digital operations (Holopainen et al., 2022).

Tahapan penelitian dilakukan mulai dari observasi, identifikasi masalah, mengumpulkan
data, menetapkan metode penelitian, mengolah dan menganalisis data, hingga penarikan

kesimpulan dan saran. Secara lokasi (place), penelitian ini dilakukan pada PT Elex Media
Komputindo yang bertempat di Jl. Palmerah Barat No. 29-32, Gelora, Tanah Abang, Kota Jakarta
Pusat, DKI Jakarta. Narasumber atau informan penelitian ini berjumlah 8 orang dari berbagai
anggota dari Quanta, Oopredoo, dan YOI Books yang memiliki otoritas dan berinteraksi secara erat
dalam kesiapan operasi digital mereka, yang dijadikan subjek penelitian dalam hal pelaku (actors)

dan aktivitas (activity). Pengumpulan data dan sumber data dari penelitian ini menggunakan

strategi arsip, yaitu menggunakan data primer berupa wawancara dan observasi, dan data sekunder
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berupa dokumen pendukung. Untuk uji validitas, penelitian ini melakukan empat uji validitas,
yaitu:
1) Kredibilitas, menggunakan triangulasi sumber, yaitu menguji data dari berbagai sumber
informan yang akan diambil datanya.
2) Transferabilitas, penelitian ini memberikan uraian yang rinci, jelas, dan juga secara
sistematis terhadap hasil penelitian.
3) Dependabilitas, melakukan audit dengan berkonsultasi dan berkomunikasi dengan dosen
pembimbing.
4) Konfirmabilitas, menggunakan teknik diskusi dengan teman sejawat bersama para
narasumber yang paling memahami dan terlibat langsung.
Untuk teknik analisis data, penelitian ini menggunakan model teknik analisis data kualitatif Miles
dan Huberman dan teknik analisis isi oleh Bungin.

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Reduksi
Data

Kesimpulan-Kesimpulan
Penarikan/ verivikasi

Gambar 3. Teknik Analisis Data Miles dan Huberman (Sugiyono, 2014)

Menemukan Klasifikasi data Prediksi/
lambang/simbol ' berdasarlkan — | menganalisis data
lambang/simbol

Gambar 4. Teknik Analisis Isi (Bungin, 2011)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa PT Elex Media
Komputindo tengah berupaya untuk mengubah arah perusahaan menjadi lebih digital, sehingga
arah ini seharusnya diikuti oleh seluruh elemen dari PT Elex Media Komputindo, termasuk Quanta,
Oopredoo, dan YOI Books. Namun, dari hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa Quanta,
Oopredoo, dan YOI Books belum sepenuhnya dan belum merata dalam mengikuti arah baru
perusahaan. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa hanya Quanta yang sudah bisa dibilang siap
secara operasi digitalnya untuk mengikuti arah baru perusahaan. Namun, Oopredoo dan YOI Books
belum siap dalam hal operasi digitalnya. Kesiapan operasi digital masing-masing imprint akan
diukur menggunakan keempat proposisi Holopainen et al., (2022) yang akan dijabarkan lebih rinci
pada pembahasan hasil penelitian berikut ini.

1) Kesiapan Operasi Digital Quanta
a. Strategy
Quanta telah mendapatkan perhatian yang signifikan, seperti keterlibatan yang tinggi
dalam strategi aktivasi online, rebranding media sosial, dan kolaborasi dengan Key
Opinion Leaders (KOL). Dampak positif dari inisiatif ini terlihat melalui pengoptimalan
teknologi digital. Namun, meskipun telah ada langkah-langkah menuju digitalisasi,
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Quanta masih memiliki ruang untuk memanfaatkan potensi teknologi digital yang
lebih luas. Quanta menunjukkan fokus pada pemanfaatan teknologi digital untuk
meningkatkan efisiensi kerja dan memperluas jangkauan pasar. Meskipun investasi
dalam transformasi digital masih relatif kecil, Quanta telah berhasil membangun
kehadiran pasar yang jelas, besar, dan terorganisir dengan baik melalui pemanfaatan
media digital. Sumber daya manusia di Quanta sudah mendukung transformasi digital,
namun masih ada ruang untuk peningkatan.

b. Management
Dalam aspek manajemen, Quanta menunjukkan kesiapan tinggi dalam operasi digital
dengan dukungan SDM muda yang berkontribusi pada inovasi, seperti event Ngaji
Literasi dan rebranding media sosial. Sebagai bagian dari Elex Media, Quanta
mendapat dukungan strategis untuk memperluas pasar, meskipun masih memerlukan
peningkatan kompetensi SDM guna mengoptimalkan transformasi digital. Dengan
sistem Publishing Information System yang unggul, Quanta memiliki keunggulan
dalam pemanfaatan data, memungkinkan akses cepat terhadap database pembaca,
media sosial, dan data penulis. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah
kurangnya SDM yang mampu mengoptimalkan teknologi digital dalam operasional
sehari-hari. Keterbukaan Elex Media dalam mencari mitra dan mengadopsi teknologi
baru menjadi faktor penting dalam ekspansi pasar dan diversifikasi strategi bisnis.
Dengan sistem digital yang semakin terintegrasi, Quanta dapat lebih responsif
terhadap dinamika pasar dan berupaya mencapai keseimbangan antara pemahaman
kebutuhan pelanggan dan strategi bisnis berbasis data untuk meningkatkan daya saing.

c. Organization and culture
Quanta menunjukkan pemahaman yang baik terhadap perubahan digital sebagai alat
pendukung operasional, didukung oleh SDM muda yang adaptif dan terbuka terhadap
teknologi. Pelatihan di bidang pemasaran, media sosial, dan komunikasi visual
membantu mereka mengoptimalkan strategi kerja. Dalam sistem kerja hybrid, Quanta
memanfaatkan berbagai alat digital seperti WhatsApp, Google Drive, Canva, dan Zoom
untuk komunikasi dan kolaborasi. Budaya perbaikan berkelanjutan diterapkan dengan
mengamati perkembangan teknologi eksternal serta memanfaatkan kecerdasan buatan
(Al) untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan berbasis
data. Sementara itu, aspek pengelolaan produk digital lebih diarahkan melalui divisi
Gramedia Digital.

d. Customer
Quanta memanfaatkan berbagai saluran digital seperti Instagram, TikTok, dan
WhatsApp untuk berkomunikasi dengan pembaca, yang mayoritas melek digital dan
didominasi anak muda serta dewasa. Keterlibatan pembaca dalam promo dan event
media sosial meningkat, meskipun bisnis digital Quanta belum berkembang secara
signifikan. Untuk membangun loyalitas, Quanta melibatkan pembaca dalam berbagai
aktivitas, termasuk interaksi melalui media sosial dalam pengembangan tema buku.
Teknologi digital juga digunakan dalam layanan, penjualan, dan pemasaran, dengan
fokus pada media sosial yang didukung oleh product specialist. Selain itu, database
pembaca dimanfaatkan untuk mengorganisir kegiatan, mengoptimalkan strategi
pemasaran, serta menyesuaikan promosi dengan segmen pembaca tertentu guna
memperluas jangkauan pasar.

e. Supply chain
Quanta telah menerapkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dari proses
produksi hingga distribusi, meskipun masih ada tantangan seperti optimalisasi
distribusi dan pemanfaatan data pembeli. Fokus utama Quanta adalah pemanfaatan
teknologi dalam komunikasi dan event, termasuk kolaborasi dengan pembaca dan
penulis melalui kritik, saran, resensi, serta penyelenggaraan acara. Selain itu, Quanta
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berupaya mengembangkan strategi dalam pengiriman buku, promosi, dan eksplorasi
kolaborasi baru, seperti produksi film, guna memperluas jangkauan pasar.

2) Kesiapan Operasi Digital Oopredoo

a.

Strategy

Oopredoo mengalami perubahan strategi seiring perkembangan teknologi dan
pandemi, mulai mengintegrasikan digital sebagai alat bantu operasional, seperti
penggunaan Augmented Reality (AR) dalam event dan pengukuran target di media sosial.
Namun, pemanfaatan teknologi dalam strategi bisnis masih terbatas, terutama dalam
Internet of Things (IoT) dan pengelolaan data berbasis digital. Investasi digital lebih
difokuskan pada branding dan pemasaran, sementara dukungan teknologi untuk
operasional dan pengambilan keputusan masih minim. Selain itu, SDM Oopredoo
belum sepenuhnya mendukung transformasi digital, sehingga masih diperlukan
perekrutan dan peningkatan kompetensi agar digitalisasi dapat berkembang lebih
optimal.

Management

Manajemen Oopredoo, yang berada di bawah Elex Media, menunjukkan sikap positif
terhadap operasi digital, meskipun implementasinya masih bergantung pada
ketersediaan anggaran dan skala prioritas. Oopredoo memiliki semangat transformasi
digital, tetapi masih menghadapi keterbatasan dalam pemahaman dan keahlian
operasional. Upaya eksplorasi digital telah dilakukan, seperti mengarahkan karakter
Redo and Friend ke dalam format animasi, namun masih diperlukan sumber daya dan
tim khusus untuk mendukung transformasi digital secara efektif. Dalam pengambilan
keputusan, Oopredoo aktif memanfaatkan data dari media sosial dan penjualan reseller
untuk memahami tren pasar dan preferensi pelanggan. Dengan kemajuan teknologi
digital, Oopredoo semakin responsif terhadap kebutuhan pasar dan berupaya
menyeimbangkan strategi berbasis pelanggan dan produk guna meningkatkan kinerja
operasional.

Organization and culture

Oopredoo menunjukkan sikap positif terhadap perubahan digital sebagai alat bantu
operasional, dengan SDM yang adaptif dalam memperbarui keterampilan. Berbagai
proses, seperti ide, konten, dan desain, dilakukan secara internal dengan dukungan
teknologi digital untuk mempercepat penyebaran informasi dan promosi. Budaya
perbaikan berkelanjutan diterapkan melalui pertemuan monitoring rutin dan evaluasi
teknologi, termasuk pemanfaatan Al dalam analisis data. Selain itu, penggunaan aset
digital membantu meningkatkan keterampilan SDM. Dalam praktik kerja, Oopredoo
menerapkan sistem hybrid, di mana karyawan dapat bekerja secara fleksibel dengan
kehadiran minimal sekali seminggu di kantor.

Customer

Oopredoo memanfaatkan berbagai saluran digital, seperti media sosial, reseller, dan
komunitas penulis, untuk berkomunikasi dengan pelanggan yang semakin melek
digital. Pembaca, termasuk anak-anak, aktif di media sosial dan terbiasa menggunakan
gadget, sementara orang tua mengharapkan produk cetak yang dapat dipadukan
dengan elemen interaktif. Oopredoo juga menggunakan media sosial untuk
mengumpulkan masukan pelanggan melalui polling serta menganalisis data penjualan
reseller guna menyusun strategi promo yang lebih efektif. Dalam pemasaran, Oopredoo
mengandalkan e-katalog dan teknologi seperti ChatGPT dan Shutterstock untuk
mendukung pengelolaan konten dan komunikasi. Meskipun telah mengintegrasikan
digital dalam pemasaran, penjualan masih didominasi oleh toko offline, sementara
digital digunakan sebagai alat bantu untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan
keterlibatan pelanggan.
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Supply chain

Dalam konteks rantai pasokan Oopredoo, meskipun beberapa elemen sudah digital,
masih ada aspek yang perlu ditingkatkan untuk mendukung integrasi yang lebih
efektif, seperti penggunaan Microsoft 365, serta teknologi PDF dan Photoshop untuk
gambar beresolusi tinggi. Terdapat kerjasama dengan ilustrator dan percetakan melalui
perjanjian bersama, serta kolaborasi dalam event storytelling, kegiatan dengan konten
kreator, dan kunjungan ke sekolah-sekolah. Selain itu, pengembangan dalam
pengiriman buku dan ide kreatif baru, seperti pembuatan film bersama, juga menjadi
fokus untuk memperluas bisnis di luar buku.

3) Kesiapan Operasi Digital YOI Books

a.

Strategy

YOI Books secara konsisten menjadikan digitalisasi bagian integral dari strategi mereka,
dengan fokus pada media sosial dan kolaborasi dengan Key Opinion Leaders (KOL)
untuk mencapai target pasar anak muda. Mereka merencanakan penerapan digitalisasi
dalam berbagai aspek operasional, seperti pengelolaan media sosial dan pelatihan
online untuk meningkatkan kemampuan SDM. Meskipun investasi waktu dalam
transformasi digital besar, alokasi finansial masih terbatas karena kewenangan yang
ada, dengan fokus pada peningkatan keterampilan dan kapasitas digital. YOI Books
telah mulai menyiapkan sumber daya yang diperlukan, meskipun -efektivitas
penggunaan freelancer dan dukungan untuk proses digitalisasi masih perlu
ditingkatkan. Penggunaan alat digital telah tersedia, namun pengolahan data untuk
pengambilan keputusan perlu diperbaiki, dan kapasitas operasional serta SDM masih
perlu dikembangkan lebih lanjut.

Management

PT Elex Media Komputindo mendukung inovasi yang dilakukan oleh YOI Books,
meskipun keputusan sering diserahkan sepenuhnya kepada YOI Books karena
perbedaan nilai. Elex Media memiliki semangat transformasi digital yang sudah ada
selama 30 tahun, namun YOI Books membutuhkan SDM yang lebih baru dan segar. YOI
Books sadar akan pentingnya adaptasi digital, namun belum mengambil langkah
konkret karena terbatasnya SDM. Elex Media fokus pada pemanfaatan teknologi digital
untuk mendukung peluang bisnis dan selalu terbuka mencari mitra untuk memperluas
pasar. Meskipun YOI Books sudah memanfaatkan data demografis untuk distribusi
buku, pengolahan data komunitas dan pemanfaatan data berbasis pelanggan masih
perlu ditingkatkan agar dapat digunakan untuk pengambilan keputusan strategis yang
lebih tepat. Saat ini, YOI Books belum memiliki riset mendalam atau survei terjadwal
untuk menggali key insights yang dapat mengurangi potensi bias dalam keputusan.
Organization and culture

YOI Books responsif terhadap perubahan digital dan terbuka terhadap inovasi baru,
meskipun menghadapi kekurangan dalam kapabilitas SDM. Dengan target pembaca
usia 17-30 tahun, YOI Books aktif beradaptasi dengan perubahan digital, mencerminkan
gaya hidup anak muda, dan memanfaatkan SDM muda yang terbiasa dengan
digitalisasi untuk pengembangan dan pemasaran produk. YOI Books menggunakan
Google Tools dan WhatsApp untuk komunikasi, serta mendorong perbaikan
berkelanjutan melalui evaluasi dan analisis perilaku pembaca di media sosial. Praktik
kerja fleksibel (hybrid) memungkinkan karyawan bekerja dari mana saja, dengan
minimal sekali dalam seminggu hadir di kantor, serta disesuaikan dengan peralatan
yang mendukung Work from Anywhere (WFA).

Customer

YOI Books menggunakan berbagai saluran digital untuk berkomunikasi dengan
pembaca, seperti email, direct messages (DM) di Instagram, dan konten sosial media,
dengan fokus utama pada media sosial untuk program pemasaran dan "Book of The
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Week" di radio. Pembaca YOI Books, terutama generasi muda, sudah akrab dengan
lingkungan digital dan dapat memilah informasi dengan baik. YOI Books juga
memanfaatkan komunitas melalui workshop dan event, serta menggunakan data
pemasaran untuk menganalisis tren dan membandingkan judul. Dalam proses layanan,
penjualan, dan pemasaran, YOI Books memanfaatkan fasilitas digital dari Gramedia
seperti pembayaran tanpa uang tunai, toko tanpa kasir, vending machine, serta sosial
media dan e-commerce. Data pembaca digunakan untuk memberi umpan balik kepada
penulis, memperbarui produk, dan melakukan promosi kepada segmen tertentu, baik
untuk e-book maupun versi cetak.

Supply chain

Dalam hal kemampuan digital rantai pasokan, Gramedia sebagai distributor utama YOI
Books telah memiliki sistem data inventarisasi untuk menjaga stok, sementara penulis
YOI Books juga memiliki kemampuan digital dalam menciptakan tema yang sesuai
pasar. Stakeholder YOI Books sudah menguasai penggunaan sosial media dan adaptasi
e-commerce, meskipun pemahaman tentang teknologi Al masih terbatas. YOI Books telah
mengimplementasikan teknologi digital dalam hampir semua aspek rantai pasokan
produk, termasuk penggunaan Digital Publishing System oleh PT Elex Media
Komputindo, namun pemanfaatan data pembeli
dimaksimalkan. YOI Books menggunakan riset tren dan SDM dengan kemampuan
digital untuk mencari penulis melalui sosial media, meski beberapa aspek, seperti
penggunaan Google Workspace, belum sepenuhnya optimal. Kerjasama dalam rantai

dan distribusi masih bisa

pasokan melibatkan penulis, toko, pembaca melalui event komunitas, serta dengan
konsumen untuk aktivasi produk dan media. Kerjasama B2B masih dalam
pengembangan dengan distribusi online dan offline sekitar 50:50.

Analisis di atas menggunakan teknik analisis konten telah menunjukkan masing-masing
imprint memiliki kesiapan yang berbeda dalam operasi digitalnya. Untuk itu, peneliti membuat
sebuah matriks yang menampilkan kesiapan operasi digital imprint PT Elex Media Komputindo ke
dalam satu tabel yang sama untuk melihat secara lebih jelas mengenai kesiapan operasi digital ketiga
imprint tersebut. Untuk mempermudah menarik kesimpulan, maka peneliti memberikan poin 1
untuk “Siap” dan poin 0 untuk “Belum Siap”. Berikut ini adalah matriks yang telah dibuat oleh
peneliti berdasarkan analisis konten menggunakan proposisi dari Holopainen et al., (2022).

Tabel 3. Matriks Kesiapan Digital Imprint PT Elex Media Komputindo

Proposisi Aspek Utama Quanta | Oopredoo | YOI
Books
Proposisi 1: Pengambilan Keputusan 1 1 0
Pengambilan Kemampuan Pengambilan | 0 0
Keputusan Keputusan Berbasis Data
Berdasarkan Data Infrastruktur Data 0 0 0
dan Intuisi Sistem Pendukung Keputusan 0 0 0
Budaya Berbagi Informasi 1 1 1
Adaptasi dalam Lingkungan yang | 1 0 1
Dinamis
Total 3 2 2
Proposisi 2: Pengembangan Strategi Digital 0 0 0
Kapabilitas Komitmen Manajemen terhadap | 0 0
Manajerial untuk Digital
Pengembangan Pemahaman Teknologi Baru 0 0 0
Strategi dan Kultur Inovasi 1 0 0
Adopsi Teknologi | Keterampilan Digital Manajerial 1 0 0
Total 2 0 0
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Proposisi 3: Komunikasi Digital dengan | 1 1 1
Responsivitas Pelanggan
terhadap Kesiapan | Kemampuan Digital Pelanggan 1
dan Kesediaan Keterlibatan ~ Pelanggan  dalam
Pelanggan Inovasi
Fleksibilitas  untuk  Pelanggan | 1 1 1
dengan Kesiapan Rendah
Kustomisasi Layanan Digital 1 1 1
Total 4 5 5
Proposisi 4: Kemitraan Digital di Rantai Pasok 1 0 0
Kolaborasi Kapabilitas Digital di Rantai Pasok | 1 0 0
Antarorganisasi Penggunaan Platform Kolaboratif 1 0 0
dalam Penggunaan | Pengembangan Jaringan Kolaboratif | 1 1 1
Teknologi Manajemen Kinerja Rantai Pasok | 0 0 0
Digital Digital
Total 4 1 1

Sumber: Olahan peneliti (2024)

Dari matriks, Quanta siap pada Proposisi 3 sehingga disarankan untuk dipertahankan dan
ditingkatkan dengan menjaga keseimbangan kesiapan digital internal dan kesediaan pelanggan.
Quanta juga siap pada Proposisi 4 dan disarankan untuk meningkatkan kapabilitas digital di
jaringan mitra. Namun, Quanta belum siap pada Proposisi 1 dan disarankan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan data pelanggan dan infrastruktur berbasis data untuk pengambilan keputusan. Quanta
juga belum siap pada Proposisi 2 dan disarankan untuk memperkuat kompetensi digital manajemen
dan SDM. Tindakan penguatan untuk Proposisi 3 sebaiknya dilakukan oleh Quanta sebagai unit
yang berperan langsung sebagai aktor, dan didukung oleh PT Elex Media Komputindo sebagai
korporasi yang menaunginya. Tindakan penguatan untuk Proposisi 4 serta korektif untuk Proposisi
1 dan 2 sebaiknya dilaksanakan oleh PT Elex Media Komputindo sebagai korporasi yang menaungi
Quanta, mengingat kebijakan terkait hal tersebut berada di bawah PT Elex Media Komputindo.

Oopredoo dan YOI Books telah siap pada Proposisi 3 sehingga disarankan untuk
dipertahankan dan ditingkatkan dengan menjaga keseimbangan kesiapan digital internal dan
kesediaan pelanggan untuk terlibat dalam proses digital. Namun, kedua imprint ini belum siap pada
Proposisi 1, Proposisi 2, dan Proposisi 4. Oleh karena itu, disarankan untuk memperkuat
pemanfaatan data pelanggan untuk pengambilan keputusan, memperkuat kompetensi digital
manajemen dan SDM, serta mempercepat peningkatan kapabilitas digital di seluruh jaringan mitra.
Tindakan penguatan Proposisi 3 ini sebaiknya dilaksanakan oleh Oopredoo dan YOI Books sebagai
unit yang berperan langsung sebagai aktor, dan didukung oleh PT Elex Media Komputindo sebagai
korporasi yang menaunginya. Tindakan korektif Proposisi 1, Proposisi 2, dan Proposisi 4 sebaiknya
dilaksanakan oleh PT Elex Media Komputindo sebagai korporasi yang menaungi Oopredoo dan
YOI Books, karena kebijakan terkait pengambilan keputusan, manajemen, SDM, dan rantai
pasok/mitra berada di bawah PT Elex Media Komputindo.

Untuk mempermudah memahami tindakan korektif yang disarankan, maka dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Ringkasan Kesiapan Digital Imprint PT Elex Media Komputindo

Unit Proposisi yang | Pelaksana Proposisi  yang | Pelaksana
Siap Tindakan Belum Siap Tindakan
Quanta Proposisi 3 Quanta, didukung | Proposisi 1 PT Elex Media
PT Elex Media Komputindo
Komputindo
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Proposisi 4 PT Elex Media | Proposisi2

Komputindo

Oopredoo | Proposisi 3 Oopredoo, Proposisi 1 PT Elex Media
didukung PT Elex | Proposisi 2 Komputindo
Media Komputindo | Proposisi 4

YOI Proposisi 3 YOI Books, | Proposisi 1 PT Elex Media

Books didukung PT Elex | Proposisi 2 Komputindo
Media Komputindo | Proposisi 4

Sumber: Olahan peneliti (2024)

Diskusi

Penelitian ini menganalisis kesiapan operasi digital pada tiga imprint PT Elex Media
Komputindo, yaitu Quanta, Oopredoo, dan YOI Books, berdasarkan lima dimensi utama dalam teori
Holopainen et al. (2022). Penelitian ini sejalan dengan temuan Holopainen et al. (2022), yang
menekankan pentingnya lima dimensi strategis dalam kesiapan operasi digital. Namun, penelitian
ini mengadaptasi kerangka tersebut ke dalam konteks lokal, yaitu sektor penerbitan di Indonesia.
Hasil penelitian ini mendukung wawasan Pingali et al. (2023) tentang pentingnya adaptasi cepat
terhadap teknologi. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan besar dengan struktur
diversifikasi seperti PT Elex Media Komputindo memerlukan strategi yang lebih kompleks untuk
memastikan kesiapan digital yang merata di seluruh unit bisnisnya. Penelitian ini juga memperkaya
tinjauan literatur yang dilakukan oleh Soomro et al. (2020) dengan menambahkan perspektif baru
tentang bagaimana model kesiapan digital dapat diterapkan secara praktis dalam sektor penerbitan.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam beberapa aspek berikut:

1) Kontribusi Teoretis: memperluas penerapan teori Holopainen et al. (2022) di sektor yang
sebelumnya kurang dieksplorasi.

2) Kontribusi Kontekstual: mengungkapkan perbedaan kesiapan digital di antara tiga imprint
yang mencerminkan tantangan unik dalam diversifikasi unit bisnis.

3) Kontribusi Praktis: memberikan rekomendasi strategis bagi PT Elex Media Komputindo
untuk meningkatkan kesiapan digital di seluruh imprint.

4) Penguatan Literatur Lokal: menambahkan bukti empiris tentang kesiapan operasi digital di
sektor penerbitan Indonesia, yang masih kurang terwakili dalam literatur global.

Terkait implikasi penelitian, penelitian ini menekankan bahwa kesiapan digital bukan
hanya tentang teknologi, tetapi juga tentang bagaimana organisasi mampu beradaptasi dengan
cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis. Terkait keterbatasan penelitian, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, yaitu konteks yang terbatas pada imprint PT Elex
Media Komputindo, keterbatasan ketersediaan teori operasi digital untuk industri penerbitan,
penggunaan metode kualitatif yang tidak dapat mengukur hubungan kuantitatif antara elemen
kesiapan digital dan kinerja bisnis, serta periode penelitian yang terbatas. Untuk mengatasi
keterbatasan ini, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan objek penelitian ke perusahaan
penerbitan lain, mengembangkan atau memodifikasi teori operasi digital yang secara khusus
dirancang untuk sektor penerbitan, serta menggunakan pendekatan campuran (mixed-method) untuk
menggabungkan analisis kualitatif dan kuantitatif.

5. KESIMPULAN

Quanta telah menunjukkan kesiapan yang baik dalam berbagai aspek operasional digital,
termasuk strategi dengan memperkuat kehadiran produk digital seperti e-book dan audiobooks serta
mengoptimalkan media sosial dan e-commerce. Dukungan manajemen terhadap inisiatif digital
sangat tinggi, meskipun masih diperlukan peningkatan kapabilitas dalam pemanfaatan teknologi
baru. Quanta berhasil menanamkan budaya digital yang kuat melalui sistem kerja hybrid dan
penggunaan alat kolaborasi digital. Interaksi dengan pelanggan juga aktif dilakukan melalui media
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sosial dan produk digital yang sesuai dengan preferensi mereka. Rantai pasok Quanta sudah
mendukung sistem digital, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan dalam manajemen
kinerja real-time.

Oopredoo masih berada dalam tahap awal digitalisasi dan memerlukan perbaikan di
beberapa aspek, seperti strategi yang sudah mengadopsi teknologi Augmented Reality (AR), namun
perlu lebih banyak investasi dalam inovasi produk. Meskipun mendapat dukungan manajemen,
Oopredoo membutuhkan tambahan SDM dengan keterampilan digital untuk mempercepat
transformasi. Organisasi dan budaya di Oopredoo cukup fleksibel dalam beradaptasi dengan
digitalisasi, namun belum sepenuhnya mengoptimalkan teknologi yang ada. Dalam hal pelanggan,
Oopredoo mengandalkan media sosial dan reseller, tetapi perlu memperluas pemanfaatan data
pembaca untuk inovasi produk. Rantai pasok Oopredoo masih bergantung pada alat digital dasar
untuk komunikasi, dengan kebutuhan peningkatan dalam penggunaan teknologi untuk kinerja
rantai pasok yang lebih efisien.

YOI Books telah mempersiapkan beberapa komponen untuk digitalisasi, namun masih
menghadapi beberapa kendala. Strateginya menunjukkan perhatian terhadap digitalisasi melalui
produk e-book dan promosi media sosial, namun perlu meningkatkan investasi digital secara
finansial. Manajemen mendukung digitalisasi, tetapi tantangan dalam memperoleh SDM yang
kompeten menjadi kendala. Organisasi dan budaya YOI Books adaptif terhadap inovasi digital
dengan target audiens muda, namun penggunaan alat kolaboratif perlu ditingkatkan. YOI Books
memanfaatkan media sosial sebagai saluran komunikasi utama dengan pelanggan, tetapi data
pelanggan belum dimanfaatkan secara maksimal dalam pengembangan produk. Rantai pasok
sudah mulai digital, namun optimalisasi teknologi untuk koordinasi dan distribusi masih
diperlukan.

Hasil analisis kesiapan operasi digital ketiga imprint sejalan dengan data revenue 2020-2023.
Quanta menunjukkan peningkatan revenue yang stabil, mencerminkan kesiapan digital mereka yang
baik. Sebaliknya, Oopredoo dan YOI Books mengalami penurunan dan fluktuasi revenue, yang
mencerminkan ketidaksiapan mereka dalam transformasi digital. Keterkaitan antara kesiapan
digital dan kinerja finansial ini menegaskan pentingnya investasi dalam kemampuan digital untuk
meningkatkan kinerja bisnis dan keberlanjutan di masa depan.

Peneliti menyarankan PT Elex Media Komputindo untuk memperkuat infrastruktur data
dan platform pengambilan keputusan berbasis data untuk mendukung ketiga imprint-nya dalam
mengoptimalkan penggunaan data pelanggan dan merespons pasar dengan lebih cepat.
Peningkatan kompetensi digital SDM dan manajemen juga perlu dilakukan melalui pelatihan untuk
memperkuat pemahaman teknologi baru dan mengelola transformasi digital dengan efisien. Selain
itu, Oopredoo dan YOI Books disarankan untuk memanfaatkan teknologi dalam kolaborasi dengan
mitra bisnis, penulis, dan komunitas pembaca untuk meningkatkan keterlibatan pelanggan dan
efisiensi operasional. Dengan memperkuat kapabilitas SDM, dukungan data, dan kolaborasi digital,
transformasi digital ketiga imprint dapat berjalan lebih optimal, memperbaiki kesiapan operasi
digital secara keseluruhan.
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